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ABSTRACT 
Based on the students 'learning outcomes Class IX.1 SMPN 1 Lembah Melintang in science sub subjects 
Describe the system of excretion in humans and the relationship with health found that students' learning 
outcomes in subjects IPA sub Describe the system of excretion in humans and the relationship with health 
is still very low. The average student learning outcomes are still below the KKM. The purpose of this 
study is to describe and obtain information about Improvement Efforts of student learning outcomes in 
sub science subjects Describe the system of excretion in humans and health relations through the Inside-
Outside Circle Learning Model in Class IX.1 SMPN 1 Lembah Melintang Pasaman Barat Regency. This 
study is a classroom action research. The research procedure in this research includes planning, action, 
observation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The subjects consisted of 
32 students of Class IX.1 SMPN 1 Lembah Melintang. The data were collected using observation sheet 
and daily test. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion 
that have been proposed, it can be concluded that the Learning Model Inside-Outside Circle can improve 
student learning outcomes in sub science subjects Describe the system of excretion in humans and health 
relationships in SMP N 1 Lembah Melintang. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student 
learning outcomes in cycle I was 62.22 (Enough) increased to 86.59 (Good) with an increase of 24.38%. 
Keywords: Learning Outcomes, Science, Learning Model Inside-Outside Circle 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas IX.1 SMPN 1 Lembah Melintang dalam mata pelajaran IPA sub 
Mendeskripsikan sistem eksresi pada manusia dan hubungan dengan kesehatan ditemukan bahwa hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA sub Mendeskripsikan sistem eksresi pada manusia dan hubungan 
dengan kesehatan masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang Upaya 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA sub Mendeskripsikan sistem eksresi pada 
manusia dan hubungan dengan kesehatan melalui Model Pembelajaran Inside-Outside Circle di Kelas 
IX.1 SMPN 1 Lembah Melintang  Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 
32 Orang peserta didik  Kelas IX.1 SMPN 1 Lembah Melintang. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Model Pembelajaran Inside-Outside Circledapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA sub Mendeskripsikan sistem eksresi pada manusia dan hubungan dengan kesehatan di SMP N 1 
Lembah Melintang. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
62.22 (Cukup) meningkat menjadi  86.59 (Baik) dengan peningkatan sebesar 24.38%. 
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Ilmu pengetahuan selalu berkembang 
dan mengalami kemajuan yang sangat pesat, 
sesuai dengan perkembangan zaman dan 
perkembangan cara berpikir manusia. 
Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara 
berkembang tidak akan bisa maju selama 
belum memperbaiki kualitas sumber daya 
manusia bangsa kita. 
Pendidikan merupakan kunci untuk 
semua kemajuan dan perkembangan yang 
berkualitas, sebab dengan pendidikan 
manusia dapat mewujudkan semua potensi 
dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 
warga masyarakat. Oleh karena itu, dalam 
rangka mewujudkan potensi diri menjadi 
multi kompetensi manusia harus melewati 
proses pendidikan yang diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang berkualitas 
dapat tercipta apabila siswa dan guru 
berperan aktif di dalamnya. Siswa dan guru 
berinteraksi dalam suatu kegiatan yang 
disebut dengan pembelajaran serta 
berlangsung dalam proses pembelajaran. 
Upaya mewujudkan proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien maka pengajar 
hendaknya mampu mewujudkan perilaku 
mengajar secara tepat agar mampu 
mewujudkan perilaku belajar siswa melalui 
interaksi pembelajaran yang efektif dalam 
proses pembelajaran yang kondusif. 
SMP Negeri 1 Lembah Melintang 
adalah salah satu sekolah yang memiliki 
siswa yang mempunyai kemampuan yang 
beragam. Oleh karena itu, perlu ada 
pendekatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa atau peserta didik 
untuk memahami pelajaran sehingga 
pengetahuan yang diperolehnya dapat 
bertahan lama. Dan salah satu diantaranya 
adalah model pembelajaran yang 
memperhatikan keragaman individu siswa 
yaitu model pembelajaran motode 
ekspositori. Kondisi seperti diatas, dialami 
oleh siswa kelas IX.1 SMP Negeri 1 
Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 
Barat. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran IPA Kelas 
IX.1dan hasil observasi, ditemukan bahwa 
hasil belajar siswa Kelas IX.1masih rendah, 
khususnya dalam materi “Mendeskripsikan 
sistem eksresi pada manusia dan hubungan 
dengan kesehatan” dikarenakan:  
1) Kurangnya hasrat siswa untuk berhasil 
dalam belajar. 
2) Kurangnya semangat, keinginan, dan 
kebutuhan siswa dalam belajar. 
3) Siswa belum menyadari pentingnya 
materi yang disampaikan oleh guru. 
4) Lingkungan untuk belajar kurang 
kondusif.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran IPA khususnya di 
Kelas IX.1 pada semester I tahun ajaran 
2016/2017, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran IPA khususnya yang 
berkaiatan dengan Mendeskripsikan sistem 
eksresi pada manusia dan hubungan dengan 
kesehatan masih rendah. Rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh oleh siswa masih 
banyak yang berada di bawah KKM.  
Berdasarkan pengolahan hasil belajar siswa 
maka jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 3 orang dengan persentase 9.38% . 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 29 orang dengan persentase 
90.63%. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA sub 
Mendeskripsikan sistem eksresi pada 
manusia dan hubungan dengan kesehatan 
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≥ 75 Tuntas 3 9.38 
≤ 75 Tidak Tuntas 29 90.63 
Jumlah 32 100 
Sumber : Guru IPA SMPN 1 Lembah Melintang 
Tabel  diatas  menunjukan  kelas  
IX.1mempunyai  nilai  yang rendah diantara  
kelas  lainnya.  Hal-hal  tersebut  
menyebabkan  siswa  tidak  terlibat aktif  
dalam  proses  pembelajaran,  serta  
pembelajaran  yang  hanya  terpusat  pada 
guru,  sehingga  siswa  tidak  banyak  
bertanya  ataupun  menjawab  pertanyaan  
guru, bahkan  suasana  pembelajaran  dari  
awal  hingga  akhir  tidak  kondusif,  
keadaan demikian  dirasakan  oleh  guru  
IPA  sebagai  kendala  di  dalam  materi  
Menganalisis dampak perubahan sosial 
terhadap kehidupan masyarakatyang dapat 
menghambat tujuan pembelajaran IPA. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas IX.1 SMPN 1 
Lembah Melintang dalam mata pelajaran 
IPA sub Mendeskripsikan sistem eksresi 
pada manusia dan hubungan dengan 
kesehatan dapat meningkat, maka penulis 
mencoba mengangkat sebuah penelitian 
dengan judul Upaya Peningkatan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 
melalui Model Pembelajaran Inside-
Outside Circle Pada Siswa Kelas IX.1 
SMPN 1 Lembah Melintang. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Belajar Merupakan Tindakan dan 
Perilaku siswa yang kompleks, sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi 
atau tidak terjadinya proses belajar. Proses 
belajar terjadi karena siswa memperoleh 
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 
Lingkungan yang dipelajari oleh siswa 
adalah keadaan alam, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal 
yang akan dijadikan bahan belajar.  
Belajar adalah proses mencari, 
memahami, menganalisis suatu keadaan 
sehingga terjadi perubahan perilaku, dan 
perubahan tersebut tidak dapat 
dikatakan sebagai hasil belajar jika 
disebabkan oleh karena pertumbuhan 
atau keadaan sementara. (Syaifuddin 
Iskandar : 2008 : 1) 
Sedangkan  pembelajaran/ 
instruksional adalah usaha 
mengorganisasikan lingkungan belajar 
sehingga memungkinkan siswa melakukan 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan 
berbagai media dan sumber belajar tertentu 
yang akan mendukung pembelajaran itu 
nantinya.  
Slameto (2010:2) mengungkapkan 
belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Jadi dapat diartikan belajar 
menyangkut perubahan dalam organisme, 
berarti belajar juga membutuhkan waktu dan 
tempat. Belajar disimpulkan terjadi, bila 
tampak tanda-tanda bahwa prilaku manusia 
berubah akibat terjadinya proses 
pembelajaran. 
Hasil belajar adalah segala sesuatu 
yang menjadi milik siswa sebagai akibat 
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dari kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil 
belajar diperoleh masing-masing peserta 
didik berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu  faktor dari dalam diri 
peserta didik terutama yang dimilikinya dan 
faktor dari luar peserta didik. 
Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya.Individu 
yang belajar akan memperoleh hasil dari apa 
yang telah dipelajari selama proses belajar 
itu dan juga  suatu perubahan yang terjadi 
pada individu yang belajar, bukan hanya 
perubahan mengenai pengetahuan tetapi 
juga untuk membantu 
kecakapan,kebiasaan,pengertian, penugasan 
dan penghargaan dalam diri seseorang yang 
belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah tingkat penguasaan seseorang 
terhadap materi yang disajikan dalam proses 
belajar dan pembelajaran yang diwujudkan 
dalam bentuk angka atau huruf. Hasil 
belajar yang dicapai hendaknya mempunyai 
efek atau pengaruh terhadap peningkatan 
hasil belajar, mempunyai sikap yang positif 
terhadap proses belajar dan punya sikap 
percaya diri, dan seseorang dikatakan sudah 
belajar dan berhasil dalam belajar apabila 
pada dirinya terjadi perubahan tingkah laku 
dan perubahan tersebut disadarinya 
berlangsung terus menerus. 
Teknik mengajar lingkaran besar dan 
lingkaran kecil (inside – outside – circle) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk 
memberikan kesempatan pada siswa agar 
saling berbagi informasi pada saat yang 
bersamaan. Bahan pelajaran yang paling 
cocok digunakan dengan teknik ini adalah 
bahan yang membutuhkan pertukaran 
pikiran dan informasi antar siswa. Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah adanya 
struktur yang jelas yang memungkinkan 
siswa untuk berbagi dengan pasangan yang 
berbeda dengan singkat danteratur. Selain 
itu siswa bekerja dengan sesama siswa 
dalam suasana gotong royong dan 
mempunyai banyak kesempatan untuk 




Hasil belajar siswa Kelas IX.1SMPN 
1 Lembah Melintang masih tergolong sangat 
rendah. Melihat keadaan tersebut penulis 
mencoba menggunakan Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circledalam 
usaha meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA khususnya pada 
peserta didik  kelas IX.1SMPN 1 Lembah 
Melintang . Latar belakang penulis memilih  
ini bahwa Model Pembelajaran Inside-
Outside Circle ini siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa 
percaya diri. Tujuan dari Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circle adalah 
mengembangkan kemampuan intelektual 
sebagai bagian dari proses mental. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Inside-Outside Circle. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2003:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
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tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan social. Esensi penelitian tindakan 
terletak pada adanya tindakan dalam situasi 
yang alami untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan prasktis atau 
meningkatkan kualitas praktis.  
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 
1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 
Barat. Subjek penelitian adalah peserta didik  
Kelas IX.1 SMP Negeri 1 Lembah 
Melintang dengan jumlah peserta didik 32 
orang. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester I (Ganjil)  tahun 
ajaran 2016/2017. Pelaksanaan penelitian 
mulai dari perencanaan sampai penulisan 
laporan hasil penelitian dari  Agustus- 
September 2016. 
Tahap observasi adalah proses 
pengamatan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Pengamatan selama proses 
pembelajaran berlangsung dibantu oleh guru 
bidang studi atau yang disebut sebagi 
observer dan dibantu oleh kolaborator. Pada 
penelitian ini, digunakan lembar 
pengamatan untuk melihat kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang 
diamati antara lain kegiatan guru dan peserta 
didik selama proses pembelajaran. 
Pengamatan pada siklus I juga 
dilakukan dengan analisis terhadap Hasil 
Belajar yang diperoleh oleh peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Analisis dilakukan dengan pemberian 
ulangan harian dan persentase terhadap hasil 
belajar siswa. 
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa , yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta 
didik  yang ada di kelas tersebut. Perolehan 







Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil 
belajar siswa  
Σ N = Jumlah peserta didik  
Kriteria keberhasilan untuk melihat 
peningkatan hasil belajar siswa dari satu 
pertemuan ke pertemuan selanjutnya, dan 
dari siklus I ke siklus II digunakan 
persentase. Menurut Yanuar (2005: 35) 
adapun kategori penilaian  
76 % - 100%  Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
 
Apabila rata-rata peserta didik  telah 
diatas 75 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
 




Siklus pertama dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap tahapan 
dalam siklus I. Berikut ini uraian masing-
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masing pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus I. 
 








Kamis, 11  
Agustus 2016 
2 x 35Menit 
  Mendeskripsikan struktur organ 
penyusun sistem ekskresi pada 
manusia. 
Pertemuan II 
Kamis, 18  
Agustus 2016 
2 X 40 
Menit 
 Mendeskripsikan fungsi 
organpenyusun sistem eksresi 
pada manusia 
 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus I diperoleh hasil  dengan 
menggunakan  Model Pembelajaran Inside-
Outside Circle sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 










Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA sub Mendeskripsikan 
sistem eksresi pada manusia dan hubungan 
dengan kesehatan masih rendah. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tidak 
tuntas. Jumlah siswa yang tidak tuntas pada 
siklus I adalah sebanyak 20 orang dengan 
persentase (62.50%). Sedangkan jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 12 orang 
atau sebesar (37.50%). Sementara itu, skor 
rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus I 
adalah 62.22 %. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 




Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I 
 
Refleksi bertujuan untuk 
mengevaluasi  hasil tindakan yang telah 
dilakukan selama pelaksanaan tindakan. 
Pada tindakan siklus 1 Metode Inside-
Outside Circle belum menujukkan hasil 
yang signifikan terlihat dari hasil belajar. 
Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta 
didik yang masih berada dibawah standar 
yang telah ditetapkan. Meskipun terdapat 
peningkatan, namun peningkatan ini masih 
belum signifikan. Hal ini memunjukkan 
peningkatan yanh terjadi masih belum 













Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Hasil Belajar 
Pada Siklus I 
Jumlah 
Persentase 
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Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap tahapan 
dalam siklus II. 
Perencanaan pada siklus II pada dasarnya 
sama dengan perencanaan pada siklus I. 
Perencanaan yang penulis susun dalam 
siklus II ini antara lain 1) merumuskan dan 
mempersiapkan rencana jadwal pelaksanaan 
tindakan, 2) merumuskan dan 
mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, 3) merumuskan dan 
mempersiapkan  materi/bahan pelajaran 
sesuai dengan SK/KD, 4) mempersiapkan 
lembar tugas peserta didik ,5) 
mempersiapkan lembar penilaian hasil 
belajar, dan 6) mempersiapkan instrumen 
lembar observasi, dan mempersiapkan 
kelengkapan lain yang diperlukan dalam 
rangka analisis data. 
 Siklus II dilaksanakan pada 
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Kamis, 25 Agustus 2016. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Kamis, 1 Agustus 2016. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2X40 Menit. 
Sementara itu, kompetensi dasar nya adalah 
Mendeskripsikan sistem eksresi pada 
manusia dan hubungan dengan kesehatan. 
Berikut ini uraian masing-masing pertemuan 
dan materi untuk setiap pertemuan pada 
siklus II. 
 








Kamis, 25   
Agustus 2016 
2 X 40 
Menit 
 Menyebutkan kelainan dan penyakit 
pada organ manusia 
Pertemuan II 
Kamis, 1  
September 2016 
2 X 40 
Menit 
 Mendata contoh kelainan dan 
penyakit pada sistem ekresi yang 
biasa di jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dan upaya mengatasinya 
diri bangsa. 
 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circle sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap 










Jumlah 32 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 30 orang dengan persentase 
(93.75%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 2 orang atau 
sebesar (6.25%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II 
adalah 86.59. Untuk lebih jelasnya grafik 
hasil belajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
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Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan Inside-
Outside Circle tidak perlu dilanjutkan pada 
sisklus berikutnya. 
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
data berikut ini. 
Tabel 6 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 62.22 Cukup 
2 II 86.59 Baik 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder 2017 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 62.22 meningkat 
menjadi 86.59 pada siklus II. hal ini dapat 
dilihat bahwa terdapat peningkatan sebesar 
24.38 dalam hal hasil belajar siswa . 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 




Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
 
Hasil belajar yang bagus adalah harapan 
setiap siswa guru dan orang tua. Hasil 
belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan yang 
positif yang kemudian disebut dengan 
proses belajar. Akhir dari proses belajar 
adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam 
himpunan hasil belajar kelas. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPA sub 













Rekapitulasi Hasil Belajar 
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manusia dan hubungan dengan 
kesehatandengan menggunakan Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circle dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA sub 
Menganalisis dampak perubahan sosial 
terhadap kehidupan masyarakatsebelum 
menggunakan model ini masih banyak yang 
rendah dan banyak yang belum tuntas. Rata-
rata hasil belajar siswa berada di bawah 
KKM. Namun setelah penggunaan model 
ini, hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPA sub Menganalisis dampak perubahan 
sosial terhadap kehidupan 
masyarakatmenjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data sebelum 
model ini digunakan, ditemukan bahwa hasil 
belajar siswa hanya 4 orang siswa yang 
tuntas tetapi setelah menggunakan Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circleini  rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 
II meningkat menjadi   dengan peningkatan 
sebesar 24.38. 
Berdasarkan gambaran hasil pengamatan 
dan pengolahan data pada siklus I diperoleh 
rata-rata hasil belajar siswa adalah 62.22. 
Pelaksanaan proses pembelajaran melalui 
penerapan Model Pembelajaran Inside-
Outside Circle pada siklus I masih belum 
berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-rata hasil 
belajar  yang dicapai oleh peserta didik 
adalah  86.59. Hal ini disebabkan karena 
dalam pembelajaran pada siklus II ini, 
Model Pembelajaran Inside-Outside Circle 
lebih dikembangkan dengan baik. Selain itu, 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circledapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA sub Mendeskripsikan 
sistem eksresi pada manusia dan hubungan 
dengan kesehatan di SMPN 1 Lembah 
Melintang. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 62.22 
(Cukup) meningkat menjadi  86.59 (baik) 




Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan 
Metode yang dapat menggali dan 
mengembangkan pengetahuan peserta 
didik sehingga proses pembelajaran 
dapat memotivasi peserta didik untuk 
mencari pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun kelompok. 
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